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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS PERMAINAN TRADISIONAL
SISWA SEKOLAH DASAR DI SUMENEP MADURA

M. Ridwan
STKIP PGRI Sumenep
Email: ridwan_esto@yahoo.co.id

Abstrak

Suatu bangsa dapat dikatakan besar jika bangsa tersebut memiliki karakter baik dan kuat yang
bersumber dari nilai-nilai kearifan lokal masyarakatnya. Sehingga penggalian nilai-nilai kearifan
lokal merupakan langkah strategis dalam upaya membangun karakter bangsa. Salah satunya me-
dia yang tepat untuk membangun dan mengembangkan karakter bangsa Indonesia agar memiliki
karakter baik, kuat, unggul, dan mulia adalah melalui jalur pendidikan yang harus dimulai sejak
sekolah dasar. Namun dalam praktek pendidikan karakter seringkali menemukan persoalan. Per-
soalan yang tampak salah satunya terdapat pada efektivitas penggunaan media pembelajaran. Se-
hingga perlu adanya suatu media pembelajaran yang inovatif, menyenangkan serta sesuai dengan
nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. Dalam budaya masyarakat terdapat banyak unsur yang bisa
digunakan sebagai media pembelajaran, salah satunya permainan tradisional masyarakat. Per-
mainan tradisional merupakan salah satu media yang efektif dan menyenangkan dalam penerapan
pendidikan karakter berbasis budaya. Objek gagasan ilmiah pada artikel ilmiah ini adalah siswa
sekolah dasar di Sumenep Madura. Data yang diperqunakan dalam karya ilmiah ini bersumber
dari berbagai literatur yang relevan dan narasumber yang mendukung topik permasalahan. Dilan-
jutkan dengan proses sintesis dengan menghubungkan pendahuluan, tujuan penulisan, dan pem-
bahasan yang dilakukan dengan sistematis yang logis. Dari deskripsi data didapatkan bukti nyata
efektivitas penggunaan media permainan anak tradisional dalam penerapan pendidikan karakter
siswa sekolah dasar di Sumenep Madura. Karena dalam permainan tradisional yang digunakan
banyak terkandung nilai-nilai yang memiliki keterkaitan dengan sembilan pilar pendidikan kara-
kter bangsa.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Permainan Tradisional,Kearifan Lokal dan Sekolah Dasar

Pendahuluan

Suatu bangsa dapat dikatakan besar apa-
bila bangsa tersebut memiliki karakter baik
dan kuat yang bersumber dari nilai-nilai
kearifan lokal masyarakatnya. Sehingga peng-
galian nilai-nilai kearifan lokal merupakan
langkah strategis dalam upaya membangun
karakter bangsa. Salah satunya media yang
tepat untuk membangun dan mengembang-
kan karakter bangsa Indonesia agar memiliki
karakter baik, kuat, unggul, dan mulia adalah
melalui jalur pendidikan yang harus dimulai
sejak sekolah dasar.

Namun dalam praktek pendidikan karakter
seringkali menemukan persoalan. Persoalan yang
tampak salah satunya tedapat pada efektivitas

penggunaan media pembelajaran terhadap siswa
sekolah dasar. Sehingga perlu adanya suatu media
pembelajaran yang inovatif, menyenangkan serta
sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia.
Dalam budaya masyarakat terdapat banyak unsur
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran,
salah satunya permainan tradisional masyarakat
Madura. Permainan tradisional menjadi salah satu
media yang efektif dan menyenangkan dalam pen-
erapan pendidikan karakter berbasis budaya.
Manusia Madura berkarakter unik sekaligus
‘sangar’ dan memiliki pola prinsip hidup yang di-
namis. Pola hidup manusia Madura bisa dijumpai
pada beberapa falsafah-falsafah yang selama ini
menjadi prinsip manusia Madura, semisal Mun
kerras paakerres, satu dari sekian falsafah hidup
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masyarakat Madura yang mengajarkan ketegasan
dan bagaimana sebuah kharismatik itu bersanding
lurus dengan sikap tegas. Begitu banyak ungkapan
atau falsafah hidup masyarakat Madura yang men-
gajarkan etika yang estetik, seperti andhap asor
(rendah hati), odhi’ e dunnya akantha nete obu’
salembar (hidup di dunia ibarat meniti selembar
rambut), Rampa’ naong beringin korong (falsafah
yang mengajarkan hidup damai), karkar kar colpe’
(filosofi ayam: mencari makanan setelah menya-
karkan kakinya terlebih dahulu), bantheng tolang
seang are seang malem (banting tulang siang-
malam), abharentheng (pekerja keras), sapa atane
bakal atana’(Siapa yang bertani, bakal menanak),
Sapa adagang bakal adaging (siapa berdagang
akan berdaging), mon sogi pasogha’ (kalau kaya
harus menjadi penyangga terhadap yang miskin),
Abantal omba’ asapo’ angen (berbantal ombak
berselimut angin). Menggambarkan sikap hidup
dinamis dan enerjik dan tabah untuk menghadapi
berbagai tantangn dan cobaan (A. Dardiri, 2013).

Mien A. Rifai (2007) menjelaskan dengan
cukup rinci pandangan hidup dan sistem nilai
masyarakat Madura sebagai sebuah warisan bu-
daya yang cukup berarti. Internalisasi dan pen-
erjemahan sistem nilai tersebut ke sektor-sektor
sebagaimana disebutkan di atas mendesak untuk
disegerakan guna perbaikan mutu pendidikan yang
berkelanjutan.

Madura kaya akan ragam bahasa dan kebu-
dayaan salah satunya permainan tradisi atau per-
mainan rakyat. Konsentrasi dari gagasan artikel
ini adalah penguatan pendidikan karakter melalui
permainan tradisi yang sudah harus digarap se-
jak sekolah dasar. Permainan tradisi harus sudah
dikembalikan kepada anak-anak. Perlunya inter-
nalisasi permainan tradisi kepada kehidupan kes-
eharian anak-anak merupakan langkah konkrit
mengurangi kegandrungan mereka terhadap gad-
get yang sudah kental menjadi teman keseharian-
nya. Mudahnya akses terhadap game online perlu
diimbangi dengan penyediaan ruang bermain yang
banyak dengan menu permainan tradisional seba-
gaimana kanak-kanak kita dahulu.

Pembahasan

Dari sisi bahasa Madura sebenarnya su-
dah mempunyai payung hukum dalam men-
gelola sumber daya manusianya dengan ber-
pijak kepada Peraturan Gubernur Jawa Timur
Nomor 19 Tahun 2014 tentang Mata Pelajaran
Bahasa Daerah Sebagai Muatan Lokal Wajib
di Sekolah/Madrasah. Pergub ini merupakan
angin segar yang mampu melepas dahaga.
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Pasal 1 ayat 8 menjelaskan bahwa Muatan
lokal adalah merupakan kajian pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses
pembelajaran tentang potensi dan keunikan
lokal yang dimaksudkan untuk membentuk
pemahaman peserta didik terhadap potensi
di daerah tempat tinggalnya. Ayat 9 mene-
gaskan bahwa Bahasa Daerah adalah bahasa
yang digunakan secara turun temurun oleh
Masyarakat Jawa Timur yang terdiri dari Ba-
hasa Jawa dan Bahasa Madura.

Lebih lanjut, pada Pasal 2 bahwa Baha-
sa Daerah diajarkan secara terpisah sebagai
mata pelajaran muatan lokal wajib di seluruh
sekolah/madrasah di Jawa Timur, yang meli-
puti Bahasa Jawa dan Bahasa Madura. Mak-
sud dan Tujuannya dijelaskan bahwa muatan
lokal bahasa daerah sebagaimana dalam pasal
Pasal 2, dimaksudkan sebagai wahana untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan etika, es-
tika, moral, spiritual, dan karakter (Pasal 3).

Muatan lokal bertujuan untuk melestari-
kan, mengembangkan, dan mengkreasikan
bahasa dan sastra daerah (Pasa 4). Secara ap-
likatif dijabarkan bahwa mata pelajaran mua-
ta lokal untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibti-
dayah/Sekolah Dasar Luar Biasa, diberikan
mulai kelas I sampai dengan kelas VI (baca:
kearifan lokal/ permainan tradisi).

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor
19 Tahun 2014 adalah landasan mewujudkan
peserta didik yang berkualitas sesuai tuntu-
tan abad 21. Landasan ini semata-mata meru-
pakan tolok ukur keberhasilan suatu daerah
dalam mempertajam posisi identitas warisan
budaya dalam bentuk kebahasaan, tradisi, fal-
safah hidup.kesusastraan dan etos kerja.

Madura menyambut baik cita-cita Pe-
merintah dengan terbitnya Pergub ini karena
Madura adalah pemilik Sah Bahasa Madura.
Untuk meruwat dan mengembalikan Bahasa
Madura ke khittah harus dimulai sejak Pen-
didikan Sekolah Dasar sebagai awal mula
peletakan batu pertama dalam mengenal dan
memahami Bahasa Madura sebagai Bahasa
Ibu. Penajaman dan pelestarian Bahasa dan
Budaya Madura dalam hal ini permainan
tradisional adalah babak baru menciptakan
marwah pendidikan Indonesia yang berbasis
pada nilai kearifan lokal masyarakat Madura.

Dari sisi kebudayaan dengan fokus ba-
hasan permainan tradisional sudah ada upa-
ya perlindungan atas pengetahuan tradisional
dan ekspresi budaya tradisional atau folklor
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(PTEBT) di Indonesia mendapat perhatian
lebih akhir-akhir ini setelah munculnya sen-
gketa antara Indonesia dan Malaysia tentang
penggunaaan beberapa folklor oleh Malaysia
yang diklaim kepemilikannya oleh Indonesia.
Pemerintah Indonesia sesungguhnya telah
mengakui pentingnya nilai kekayaan intlek-
tual yang ada dalam folklor Indonesia sejak
pertama kali mereka mengundangkan un-
dang-undang Hak Cipta nasional 1982 (lihat
Pasal 10 UU No. 6/1982 tentang Hak Cipta,
yang selanjutnya diakui juga dala Pasal 10 UU
No. 19/2002 tentang Hak Cipta, dan terakhir
dalam pasal RUU Hak Cipta tahun 2010) (Afi-
fah Kusumadara, 2011).

Folklor adalah sebagian kebudayaan
kolektif yang tersebar dan diwariskan secara
turun-temurun, di antara kolektif macam apa
saja, secara tradisional dalam versi yang ber-
beda, baik lisan maupun contoh yang diser-
tai dengan gerak isyarat atau alat pengingat
(mnemonic device). Folklor dapat berupa bahasa
rakyat, ungkapan tradisional (peribahasa),
teka-teki, prosa rakyat (mitos, legenda dan
dongeng), nyanyian rakyat, teater rakyat, per-
mainan rakyat, arsitektur rakyat, musik rakyat
dan sebagainya (Danandjaja, 1984:2).

Kabupaten Sumenep berada di wilayah
paling timur Pulau Madura dan merupakan
sebagian wilayah dari empat Kabupaten di
Pulau Madura yang ikut andil dalam hal ke-
kayaan budaya nusantara. Salah satu keraga-
man budaya yang lahir di dalamnya adalah
permainan rakyat beragam jenis permainan
rakyat yang tumbuh di berbagai daerah,
Sumenep berada pada bagian yang memiliki
kekayaan akan permainan tradisi.

Permainan rakyat merupakan serangka-
ian kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
pendukungnya guna kepentingan pembinaan
dalam rangka pembentukan karakter, jas-
mani dan sikap mental yang bersangkutan.
Umumnya permainan rakyat disebut juga
sebagai permainan anak tradisional, karena
permainan rakyat biasanya dimainkan oleh
anak-anak.

Dalam jenis Folklor yang berkembang di
masyarakat, permainan anak tradisional juga
memegang peran penting dalam kehidupan
masyarakat. Permainan anak tradisional se-
bagai bagian dari kebudayaan manusia pada
masa lalu, merupakan salah satu unsur ke-
budayaan daerah yang keberadaannya perlu
dikembangkan, dibina dan dilestarikan untuk

menunjang pengembangan guna memaju-
kan kebudayaan nasional. Karena permainan
anak tradisional mempunyai peranan penting
dalam masyarakat yang berfungsi sebagai sa-
rana sosialisasi nilai-nilai luhur, seperti me-
nanamkan rasa disiplin, membina sikap dan
sebagainya.

Pada awalnya permainan anak tradision-
al merupakan usaha manusia untuk mengisi
waktu senggang dan sebagai sarana hiburan.
Selain itu, permainan anak tradisional juga
merupakan suatu perwujudan dari tingkah
laku manusia yang dilakukan dalam kegia-
tan fisik dan mental, dan merupakan hasil
budaya manusia yang terwujud dari seren-
tetan nilai-nilai yang menurut masyarakat
atau kelompok suku-bangsa pendukungnya
diakui keberadaannya. Nilai-nilai ini dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan dan
pengembangan nilai-nilai budaya bangsa.

Permainan anak tradisional yang terda-
pat di daerah-daerah yang ada di wilayah
Indonesia mempunyai berbagai macam ben-
tuk serta beragam pula cara memainkannya.
Selain itu juga mempunyai berbagai macam
nama yang diberikan pada bentuk-bentuk
permainan, kadangkala macam-macam per-
mainannnya sama, namun nama yang diberi-
kan di daerah yang satu dengan di daerah
yang lain berbeda.

Jenis keanekaragaman bentuk dan wu-
jud permainan anak tradisional di Kabupaten
Sumenep yang berhasil diidentifikasi adalah
ti* titti" liya™ liyu”, cong-koncong konce, ra-ra ko-
tana mera, ko-soko bucang, tong ta’etong, jang-ko-
lajang, Tan-Pangantanan, Pesapean, Ker-Tanoker
dan Pa’ Kopa’ Eling yang dinilai cukup relevan
jika ditinjau dari sisi bentuk folklor dan peles-
tarian nilai kearifan lokal permainan anak tra-
disional tersebut.

Dalam perkembangannya, permainan
anak tradisional tersebut tidak lepas dari
keberadaan faktor pendukung, seperti per-
mainan yang diiringi oleh nyanyian-nyany-
ian tertentu. Nyanyian yang terdapat dalam
permainan rakyat ini termasuk dalam bagian
Verbal folklore (folklor lisan). Terkadang da-
lam nyanyian tersebut, ucapan-ucapan yang
muncul (dilisankan) tidak terstruktur, dan
tidak jarang bersifat rancu.

Hal ini berpengaruh bagi kita untuk me-
maknai dan menyimak setiap kata dengan
baik. Ketika hal tersebut terjadi maka alter-
natifnya adalah menjadikan bahasa tubuh si
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pelaku menjadi bahasa penunjang sebagi bah-
an tambahan dari bahasa lisan tersebut. Maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat
keteraturan antara bahasa dan gerak sehing-
ga bia menimbulkan makna yang utuh.

Yang perlu diperhatikan adalah pemili-
han permainan anak tradisional di Kabupat-
en Sumenep sebagai bahan objek penelitian.
Permainan anak tradisional ini mempunyai
jenis/bentuk dan nilai kearifan lokal yang
berbeda. Hal tersebut bisa dipastikan dengan
adanya kolaborasi antara nyanyian yang di-
jadikan sebagai lagu pengiring permainan
dengan bentuk struktur permainan, misal tata
cara permainan. Bisa juga dilihat dari kompo-
sisi gesture (gerakan tubuh), nyanyian dan tata
cara permaiannya.

Pada kenyataannya, permainan anak tra-
disional di Kabupaten Sumenep saat ini sudah
tersingkir dan nyaris lenyap. Secara umum,
permainan anak tradisional yang dulu dijadi-
kan sebagai sebagai sarana untuk melakukan
interaksi sosial dalam bentuk pengisi waktu
luang maupun dalam sarana yang lain, seka-
rang sudah terganti dengan munculnya gadget
yang berisi permaian-permainan yang lebih
menantang daripada permainan tradisional.
Sebut saja game online, playstation, x-box, dan
game portable yang bebas diakses anak-anak
melalui gadgetnya masing-masing. Kebersaa-
man yang diajarkan dalam permainan kini su-
dah tergantikan dengan persoalan individual-
itas yang tercipta lewat suasana baru. Begitu
juga dengan permainan anak tradisional yang
sudah hampir tidak ada yang memainkannya,
sehingga berakibat pada hubungan kekeraba-
tan dan kondisi sosial masyarakat pemban-
gunnya yang tanpa karakter.

Pembentukan pendidikan karakter ber-
basis permainan tradisional sudah waktu-
nya dielaborasi kepada siswa sekolah dasar
khususnya sekolah dasar di Kabupaten
Sumenep Madura karena permainan tradisi
merupakan bagian penting terbentuknya
pendidikan karakter yang wajib dikembali-
kan kepada kehidupan keseharian anak-anak
sekolah dasar.

Untuk mempersiapkan kematangan men-
tal dan sikap peserta didik yang berkarakter,
penting diselenggarakan program-program
khusus yang berkaitan dengan permainan
anak tradisional tradisional semisal Festival
Permainan Tradisi untuk Tingkat Sekolah
Dasar di Sumenep Madura termasuk di da-
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lamnya dilakukan penelitian-penelitian folklor
jenis permainan anak tradisional tradisional
sebagai upaya mengenalkan dan mengemba-
likan hak mereka dalam menikmati permain-
an tradisional yang selama ini nyaris tidak
ada ruang.

Selain strategi di atas, gagasan menjadi-
kan permainan tradisional sebagai media
pembelajaran di sekolah dasar sudah saat-
nya diimplementasikan oleh para guru-guru
di seluruh pelosok negeri, khususnya guru
sekolah dasar yang berinteraksi langsung se-
tiap hari baik.

Oleh karena itu untuk menghindari fakta
yang semakin parah ini, perlu adanya peng-
kajian khusus atau fokus penyediaan media
pengajaran dan pendokumentasian terhadap
kebudayaan khususnya jenis folklor permain-
an anak tradisional yang saat ini sudah ham-
pir punah bahkan bisa dikatakan anak-anak
sudah tidak memiliki ketertarikan dalam ber-
main pernainan anak tradsional ini.

Madura salah satunya Sumenep harus
segera mengambil peran strategis menyikapi
nasib kepunahan permainan anak tradisional
ini melalui rangkaian road map pelestarian
permainan anak tradisional dan berkomitmen
dalam membentuk pendidikan karakter dim-
ulai dari sekolah dasar melalui implementasi
permainan anak tradisional sebagai sarana
dan media pembelajaran.

Penutup

Wujud permainan anak tradisional yang
berhasil diidentifikasi di Kabupaten Sumenep
adalah ti° titti" liya® liyu’, cong-koncong konce,
ra-ra kotana mera, ko-soko bucang, tong ta'etong,
jang-kolajang, Tan-Pangantanan, Pesapean, Ker-
Tanoker dan Pa’ Kopa’ Eling yang dinilai cukup
relevan jika ditinjau dari sisi bentuk folklor
dan pelestarian nilai kearifan lokal permainan
anak tradisional sebagai sarana dan media
dalam pembentukan karakter peserta didik
di sekolah dasar yang tersebar di Kabupaten
Sumenep. Maka penting disusun road map pe-
lestarian kebudayaan jenis folklor permainan
anak tradisional untuk siswa sekolah dasar di
Indonesia secara umum dan di Sumenep se-
cara khusus.
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